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Hadirin yang saya hormati, 
 
Penurunan produksi bahan pangan nasional yang dirasakan 
saat ini lebih disebabkan oleh semakin sempitnya luas lahan 
pertanian yang produktif (terutama di pulau Jawa) sebagai akibat 
alih fungsi seperti konversi lahan sawah, ditambah isu global 
tentang meningkatnya degradasi lahan (di negara berkembang). 
Salah satu alternatif pilihan yang diharapkan dapat meningkatkan 
potensi produksi tanaman dalam rangka memenuhi kebutuhan 
pangan adalah pendayagunaan lahan kering. Selain karena 
memang tersedia cukup luas, sebagian dari lahan kering belum 
diusahakan secara optimal sehingga memungkinkan peluang 
dalam pengembangannya. 
 
Hadirin yang saya hormati, 
Secara umum sistem pertanian di Indonesia, khususnya yang 
menyangkut budidaya pertanian tanaman pangan dapat di-
kelompokkan ke dalam dua bagian yaitu pertanian lahan basah/ 
sawah dan pertanian lahan kering. Seperti diketahui, pem-
bangunan pertanian di Indonesia selama ini terfokus pada 
peningkatan produksi pangan, terutama beras (Manuwoto, 1991), 
sehingga sebagian besar dana dan daya telah dialokasikan untuk 
program-program seperti intensifikasi, jaringan-jaringan pengairan 
dan pencetakan sawah. Usaha intensifikasi pertanian di lahan 
sawah lebih efektif apabila dibandingkan dengan lahan kering, 
sehingga wajar kalau lahan sawah memberikan sumbangan yang 
paling besar terhadap tingginya peranan subsektor tanaman 
pangan sebagai bagian dari sektor pertanian. Sebaliknya, ciri 
usahatani bukan sawah ternyata telah menyebabkan kurang 
diprioritaskannya pertanian lahan kering di dalam proses pening-
katan produksi pangan. Namun, dengan semakin meningkatnya 
alih fungsi lahan, disinyalir peluang penggunaan lahan sawah 
untuk usaha pertanian makin hari makin menyempit sehingga 
pengalihan usaha ke lahan kering makin terasa diperlukan 
(Departemen Pertanian, 2004). Beberapa laporan menunjukkan :
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Pada periode 1999-2002 terjadi pengurangan lahan sawah 
sebesar 563.156 ha di seluruh Indonesia,karena alih fungsi dan 
30% (157.150 ha) di antaranya terjadi di pulau Jawa. Untuk 
memenuhi kebutuhan pangan luas lahan sawah yang diperlukan 
pada tahun 2010 sekitar 9,29 jt ha (Nasution, 2004). 
Luas lahan terkonversi/alih fungsi di Pulau Jawa sejak periode 
1978-1998 mencapai 1,07 jt ha,sehingga produksi padi yang 
hilang akibat konversi tersebut adalah 4,7 jt ton/tahun. Beberapa 
komoditas tanaman pangan utama telah mencapai batas yang tak 
dapat ditingkatkan lagi (levelling off), produktifitas dalam lima 
tahun cenderung konstan. Rerata nasional masing-masing pada 
tanaman :  Padi berkisar 4,6- 4,7 ton/ha, Jagung berkisar 2,8 – 3,3 
ton/ha, Kedele 1,2 – 1,3 ton/ha dan. Kacang tanah 1,1 – 1,2 ton/ha 
Departemen Pertanian (2007) menyebutkan Impor beras 
meningkat berkisar 2,5 juta ton/th dan impor Jagung meningkat 
dari 1,28 menjadi  2,73 ton/ha  di tahun 2004.  
Selain alih fungsi, lahan sawah yang selama ini sudah 
terlanjur dianggap sebagai tulang punggung pertanian dan peng-
hasil pangan nasional, nampaknya sudah mulai sakit-sakitan 
karena jenuh oleh masukan pupuk buatan/kimia yang berlebih 
dalam rangka memacu pemenuhan produksi beras. Dikatakan 
oleh Notohadiparwiro (1989), penggunaan pupuk buatan/kimia 
yang berkonsentrasi tinggi dan tidak proporsional pada lahan 
sawah berdampak pada penimpangan status hara dalam tanah. 
Dampak lain adalah menyusutnya kandungan bahan organik 
tanah karena berkurangnya penggunaan pupuk organik. Dilapor-
kan, sekitar 60 persen areal sawah di Jawa kandungan bahan 
organiknya kurang dari 1 persen (Sugito, et al., 1995., Syekhfani, 
1993)). Sementara, sistem pertanian dapat menjadi berkelanjutan 
(sustainable) apabila kandungan bahan organik tanah lebih dari 2 
persen (Handayanto, 1999). 
Dalam kaitannya dengan memposisikan lahan kering sebagai 
sumberdaya pertanian masa depan, maka pemanfaatan lahan 
kering perlu diperluas dan lebih memberikan aspek penting, 
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utamanya untuk pengembangan pertanian tanaman pangan 
sebagai penopang kehidupan berbagai masyarakat, dengan tetap 
menjaga peranannya sebagai stabilisasi dan peningkatan fungsi 
ekosistem.  
Dalam kesempatan ini saya coba untuk menyajikan :  
1. Tinjauan tentang sifat/karakteristik, dan luasan lahan kering 
(Literature  review).  
2. Potensi lahan kering dan peluang   pemanfaatannya untuk 
pertanian tanaman pangan  
3.  Optimalisasi pengelolaan lahan kering. 
 
 
Hadirin yang saya hormati, 
1. Tinjauan tentang sifat/karakteristik lahan kering (Literature 
review) 
Lahan kering selalu dikaitkan dengan pengertian bentuk-
bentuk usahatani bukan sawah yang dilakukan oleh masyarakat di 
bagian hulu suatu daerah aliran sungai (DAS) sebagai lahan atas 
(upland) atau lahan yang terdapat di wilayah kering (kekurangan 
air) yang tergantung pada air hujan sebagai sumber air (Manuwoto, 
1991., Satari et.al, 1977). Untuk memudahkan pengutaraan dalam 
penyajian ini, yang dimaksud lahan kering adalah lahan atasan, 
karena kebanyakan lahan kering berada di lahan atasan. 
Belakangan ini pengertian yang tersirat dalam istilah lahan kering 
yang digunakan masyarakat umum banyak mengarah kepada 
lahan kering dengan kebutuhan air tanaman tergantung sepenuh-
nya pada air hujan dan tidak pernah tergenang air secara tetap 
(Notohadiprawiro, 1989). 
Membayangkan lahan sawah, maka secara mudah dapat di-
gambarkan suatu hamparan lahan dengan petak-petak hamparan 
yang ditanami padi dan tergenang air. Keluaran hasil pokoknya 
adalah padi, meskipun beberapa palawija juga dihasilkan dari 
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sawah. Keadaan sangat berbeda apabila diminta untuk mem-
bayangkan sistem usahatani pada lahan kering. Menurut peng-
gunaannya BPS (2006) mengelompokkan lahan kering ke dalam 
sembilan (9) jenis penggunaan, meliputi usaha tani lahan kering 
(tegalan/kebun, padang rumput, tanah tidak diusahakan, tanah 
hutan rakyat dan perkebunan) dan usaha tani lainnya (pekarangan/ 
bangunan, tanah rawa, tambak dan kolam/empang). Dari sembilan 
jenis penggunaan, ternyata rawa (yang tidak ditanami padi), 
tambak dan kolam juga digolongkan sebagai lahan kering. 
Keadaan seperti ini tentu saja akan membuat sulit untuk meng-
gambarkan keadaan lapangan dari usaha tani lahan kering. 
Secara umum, lahan kering daerah tropika basah dan 
setengah kering didominasi oleh jenis tanah yang termasuk dalam 
golongan/ordo Alfisol, Ultisol dan Oksisol. golongan/ordo Oksisol 
meliputi 35% luasan, diikuti oleh Ultisol 28% dan sisanya Alfisol 
4% (NAP, 1982 cit Syekhfani, 1991). Oksisol dan Ultisol umumnya 
terdapat di daerah lembab yang mengalami tingkat pelapukan dan 
pencucian yang tinggi. Tanah-tanah yang termasuk dalam ordo ini 
didominasi oleh mineral liat kaolinit dan oksida-oksida besi dan 
aluminium (Juo and Fox, 1981); dicirikan oleh tingkat kemasaman 
yang kuat, level unsur-unsur Ca, K dan Mg rendah dan proporsi 
kompleks pertukaran dijenuhi oleh aluminium. Defisiensi unsur N, 
P, K, Ca dan Mg umum dijumpai di lapang (miskin unsur hara) 
(Sanchez, 1992; Kang dan Juo, 1983), fiksasi P dan anion lain 
kuat, kadar lengas dan kapasitas simpan lengas tanah rendah dan 
rentan terhadap erosi (Sudjadi, 1984., Notohadiprawiro, 1989). 
Sifat/karakteristik seperti dimiliki oleh tanah-tanah yang didominasi 
Alfisol, Ultisol dan Oksisol, menyebabkan produktivitas atau 
kesuburan tanahnya rendah (Luthful Hakim, 2002), sehingga 
menjadi kendala dalam pengembangannya. Selain mempunyai 
tingkat kesuburan rendah, umumnya lahan kering memiliki 
kelerengan curam, dan kedalaman/solum dangkal yang sebagian 
besar terdapat di wilayah bergunung (kelerengan > 30%) dan 
berbukit (kelerengan 15−30%), dengan luas masing-masing 51,30 
juta ha dan 36,90 juta ha (Hidayat dan Mulyani 2002). Lahan 
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kering berlereng curam sangat peka terhadap erosi, terutama 
apabila diusahakan untuk tanaman pangan semusim. Keterbatasan 
air pada lahan kering juga mengakibatkan usaha tani tidak dapat 
dilakukan sepanjang tahun. 
Ditinjau dari segi luasannya, potensi lahan kering di Indonesia 
tergolong tinggi dan masih perlu mendapat perhatian yang lebih 
bagi pengembangannya, namun apabila ditinjau dari sifat/ 
karakteristik lahan kering seperti diuraikan tersebut di atas, sangat 
diperlukan beberapa tindakan untuk menanggulangi faktor pem-
batas yang menjadi kendala dalam pengembangannya. 
Apabila dikaji lebih jauh dari data penggunaan lahan kering 
yang ada, menunjukkan bahwa ketergantungan pertanian pada 
usahatani lahan kering jauh lebih besar daripada lahan basah/ 
sawah yang hanya 7,8 juta ha, dan separuh areal luasannya 3,24 
juta ha berada di Jawa (Anonim, 2007). 
Survai Pertanian-BPS memberikan angka-angka luasan lahan 
kering khususnya dalam hal penggunaannya dan secara ringkas 
dapat disebutkan dari yang terbesar berturut-turut adalah hutan 
rakyat (16,5%), perkebunan (15,8%), tegalan (15,0%), ladang 
(5,7%), padang rumput (4,0%). Lahan kering yang kosong dan 
merupakan tanah yang tidak diusahakan seluas (14,0%) dari total 
lahan kering, sudah barang tentu merupakan potensi yang besar 
untuk dapat dimanfaatkan. 
 
 
Hadirin yang saya hormati, 
2. Potensi lahan kering dan peluang pengembangannya 
untuk pertanian tanaman pangan 
Berdasarkan sifat/karakteristik lahan kering seperti saya 
utarakan di atas, peluang pengembangan untuk pertanian 
sesungguhnya masih terbuka lebar, (mengingat luasnya yang 
sangat besar) dibandingkan lahan sawah, meskipun tidak semua 
lahan kering sesuai untuk pertanian. Dari total luas lahan kering 
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yang ada, sebagian besar terdapat di dataran rendah dan sesuai 
untuk budidaya pertanian penghasil bahan pangan (seperti padi 
gogo, jagung, kedele, kacang tanah). Lahan kering juga penghasil 
produk pertanian dalam arti luas lainnya, seperti perkebunan 
(antara lain kelapa sawit, kopi, karet), peternakan, kehutanan dan 
bahkan perikanan (darat), apalagi di luar Jawa yang memiliki lahan 
sangat luas dan belum banyak dimanfaatkan (kurang dari 10%)  
(Soepardi dan Rumawas, 1980). Dari sebagian Luasan lahan 
kering yang tidak diusahakan secara optimal, dapat menjadi 
alternatif pilihan dan merupakan peluang untuk pengembangannya, 
mengingat selama ini potensi itu terkesan seperti terabaikan.  
Utomo, M. (2002) melaporkan bahwa lahan kering di Indo-
nesia cukup luas, dengan taksiran sekitar 60,7 juta hektar atau 
88,6% dari luas lahan, sedangkan luas lahan sawah hanya 7,8 juta 
hektar atau 11,4% dari luas lahan, sebagian besar banyak ter-
sebar pada dataran rendah yakni hamparan lahan yang berada 
pada ketinggian 0 – 700 m dpl (60,65%) dan dataran tinggi yang 
terletak pada ketinggian >700 m dpl.(39,35%) dari total luasan 
lahan kering di Indonesia (Hidayat dan Mulyani, 2002). Data 
terbaru, menyebutkan Indonesia memiliki lahan kering sekitar 148 
juta ha (78%) dan lahan basah (wet lands) seluas 40,20 juta ha 
(22%) dari 188,20 juta ha total luas daratan (Abdulrachman, et al. 
2005). 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Abdulrachman, et al. (2005), 
bahwa dari total luas lahan kering 148 juta ha, yang sesuai untuk 
budi daya pertanian hanya sekitar 76,22 juta ha (52%), sebagian 
besar terdapat di dataran rendah (70,71 juta ha atau (93%) dan 
sisanya di dataran tinggi. Di wilayah dataran rendah, lahan datar 
sampai bergelombang (lereng < 15%) yang sesuai untuk pertanian 
tanaman pangan mencakup 23,26 juta ha sedang pada lahan 
dengan lereng15−30%, lebih sesuai untuk tanaman tahunan 
(47,45 juta ha). Di dataran tinggi, lahan yang sesuai untuk 
tanaman pangan hanya sekitar 2,07 juta ha, dan untuk tanaman 
tahunan 3,44 juta ha.  
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Hadirin yang saya hormati, 
Untuk mencoba mengkaji peluang dengan melihat sifat/ 
karakteristik dan potensi dari lahan kering dalam pengembangan-
nya untuk pertanian tanaman pangan, ijinkanlah saya mengajak 
hadirin untuk meninjau potensi lahan kering di Jawa tengah, 
khususnya untuk wilayah Karesidenan Surakarta dalam hal 
menyediakan bahan pangan pokok.  
Dari data BPS Propinsi Jawa Tengah dalam Angka (2005), 
diketahui luas penggunaan lahan sawah 30,61% (996.197 ribu ha) 
dan lahan bukan sawah atau lahan kering  69,39% (2,26 juta ha). 
Kalau dilihat pada masing-masing kabupaten di wilayah Karesi-
denan Surakarta, ada tiga kabupaten yaitu Wonogiri, Boyolali, dan 
Karanganyar yang mempunyai luas lahan kering sangat dominan 
di atas 70%.  
Secara keseluruhan dapat dilihat dari penggunaan lahan 
kering yang terluas, berturut-turut, adalah : Wonogiri 85,97%, 
Boyolali 77,47%, Karanganyar 71,93%,  Klaten 60,59%, Sragen 
56,36%, dan Sukoharjo 50,74%, sedangkan lahan sawah terluas 
di Klaten 62.23% dan Sukoharjo 57.39% berikut berturut-turut 
Sragen 43,64%., Boyolali 29.61%, Karanganyar 28.08% kemudian 
Wonogiri 24.03%, dari total luas penggunaan lahan yang ada di 
masing-masing kabupaten (dikutip dan diolah dari masing-masing 
BPS pada Kabupaten dalam angka tahun 2006 - 2007). 
Dari penggunaan lahan tersebut nampak bahwa luas areal 
penggunaan lahan kering jauh lebih besar dibanding areal 
penggunaaan lahan basah/sawah, meskipun secara keseluruhan 
sumbangan subsektor tanaman pangan yang paling tinggi masih 
didapat dari hasil penggunaan lahan sawah. Dapat dijelaskan di 
sini, penyebab utamanya karena lahan sawah didukung dari segi 
produksi jenis tanaman pangan utama yaitu padi, seperti yang 
ditunjukkan pada Kabupaten Sragen dengan persentase produksi 
padi yang didominasi oleh padi sawah 98,28%, sedangkan 
produksi padi ladang/gaga di lahan kering hanya sebesar rata-rata  
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1,72% demikian halnya untuk Kabupaten Wonogiri 86,82% padi 
sawah dan 13,18% padi ladang/gaga dan persentase hasil yang 
serupa hampir dijumpai di kabupaten lain yang ada di wilayah 
Surakarta.  
Dari luas areal lahan kering yang ada, peluang untuk 




Hadirin yang saya hormati, 
Sekilas akan saya coba meninjau potensi lahan kering di 
masing-masing kabupaten di wilayah Karesidenan Surakarta 
hubungannya dengan produksi bahan pangan pokok yang ber-
sumber dari data BPS Kabupaten tahun 2006-2007.  
Produksi pertanian tanaman pangan terutama bahan pangan 
yang dihasilkan dari penggunaan lahan kering, tampak bahwa 
Kabupaten Boyolali menduduki persentase tertinggi untuk jagung 
(42.15%) dan ubi kayu (26.55%), diikuti Wonogiri untuk ubi kayu 
(25.78%) dari total produksi 6 (enam) kabupaten di wilayah Karesi-
denan Surakarta. Kabupaten yang lain berpotensi penghasil 
tanaman pangan pokok tertinggi, seperti ubi jalar adalah 
Sukoharjo (48.94%), dan Karanganyar (25.07%) untuk tanaman 
kedele adalah Karanganyar (63.86%) dan Wonogiri (30.81%), 
sedang penghasil kacang tanah tertinggi adalah Wonogiri 
(54.33%) dan Sukoharjo (19.69%). Secara umum penggunaan 
lahan kering yang kurang potensial memberikan tanaman bahan 
pangan adalah Sragen. 
Masih bersumber dari data BPS Kabupaten dalam angka 
2007, menunjukkan bahwa beberapa kabupaten di antaranya 
potensial untuk tanaman pangan dan hortikultura. Dapat 
dikemukakan di sini beberapa tanaman buah-buahan yang umum 
seperti mangga, rambutan, nangka, jambu biji, sawo, pepaya, dan 
buah-buahan lain hampir merata dihasilkan pada semua kabu-
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paten dan bahkan ada yang merupakan sentra bagi komoditas 
unggulan. 
Sukoharjo misalnya, dari data potensi pertanian didapatkan 
rambutan adalah tanaman buah-buahan tertinggi produksinya 
dibanding tanaman lain, sedang untuk jenis sayur-sayuran yang 
menjadi andalan adalah jenis kacang panjang, selain hasil sayuran 
seperti cabai merah, mentimun, dan bawang merah. Peluang 
bisnis yang cukup menjanjikan ditunjukkan dengan produktivitas 
yang tinggi dan terus meningkat tiap tahunnya adalah durian 
(Klaten), durian dan pepaya (Boyolali). Pencanangan trade mark 
Sragen sebagai Kota beras organik, memberikan peluang ber-
kembangnya pertanian organik, termasuk yang tengah dirintis 
untuk komoditas lain seperti melon, kacang, kedele, kacang hijau, 
serta sayur-sayuran. Jeruk Keprok Tawangmangu, duku Matesih, 
durian, rambutan, alpokat, salak Tawangmangu, ketela rambat, ubi 
kayu, kacang tanah, jagung kuning, dan komoditas agrobisnis 
seperti cabai, bawang, kentang, telah menjadi komoditas unggulan 
di Kabupaten Karanganyar. Untuk Kabupaten Wonogiri komoditas 
tanaman pertanian unggulan lebih banyak dihasilkan dari per-
kebunan seperti cengkeh, jambu mete, kopi, dan kakao. Dilapor-
kan hasil tanaman cengkeh dan kakao mengalami kenaikan, dan 
diharapkan menjadi tanaman unggulan daerah. 
Dari hasil pengamatan data rata-rata tanaman bahan pangan 
dan holtikultura pada lahan kering di beberapa kabupaten di 
wilayah Surakarta kalau diperhatikan menunjukkan produksi yang 
berbeda. Perbedaan produksi yang terjadi, dimungkinkan selain 
produktivitas tanahnya yang memang rendah, barangkali karena 
pengaruh musim dan bisa jadi kemungkinan tanaman bahan 
pangan tersebut tidak semua ditanam di lahan kering tetapi ada 
juga yang ditanam di lahan sawah. 
Berdasar pada produksi tanaman pertanian dari penggunaan 
luas lahan yang ada (meliputi penggunaan lahan kering dan 
penggunaan lahan sawah) kalau dihubungkan dengan keadaan 
ekonomi di sektor pertanian, maka nampak bahwa secara total 
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sektor pertanian masih merupakan penyumbang terbesar bagi 
perekonomian di beberapa kabupaten setempat meskipun belum 
semua kabupaten yang ada di wilayah Surakarta mampu mem-
berikan sumbangan yang besar bagi  pendapatan daerah.  
Kalau dicermati dari data produksi pertanian yang ada 
terhadap sumbangannya pada Pendapatan Domestik Regional 
Bruto Daerah (PDRB) pada tahun 2006, berturut-turut terbesar 
adalah Kabupaten Wonogiri (50,91%), Boyolali (35,24%), Sragen 
(32,64%), Klaten (22,66%), Sukoharjo (21,91%), dan Karanganyar 
(16,72%) dari total sumbangan yang didapat baik dari sektor 
pertanian maupun non pertanian yang ada pada masing-masing 
kabupaten setempat (dikutip dan diolah dari masing-masing BPS 
pada Kabupaten dalam angka tahun 2006 - 2007). 
Informasi seperti diungkapkan di atas, mengisyaratkan masih 
rendahnya produksi tanaman pertanian pada budidaya lahan 
kering terhadap sumbangan pendapatan daerah. Karenanya opti-
malisasi pengelolaan lahan kering untuk pengembangan tanaman 
pertanian perlu dilakukan agar dapat memberikan peningkatan 
produksi sekaligus meningkatkan pendapatan petani dan daerah. 
Pengelolaan lahan kering untuk budidaya pertanian sangatlah 
berbeda dengan budidaya tanah sawah. Permasalahan dalam 
pengelolaan yang timbul pada lahan kering umumnya sangat 
ditentukan dalam memilih tanaman yang sesuai dengan karakte-
ristik lahan sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman, baik 
untuk pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan 
kehutanan yang mempunyai daya hasil tinggi baik dari segi 
kualitas maupun nilai ekonominya.  
 
Hadirin yang saya hormati,  
3. Optimalisasi pengelolaan lahan kering 
Diperlukan upaya strategis dalam pengelolaan lahan kering 
agar dapat dimanfaatkan untuk pengembangan tanaman pertanian 
secara optimal mengingat beberapa kendala antara lain :  
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1. Sebagian besar lahan kering tingkat kesuburannya rendah 
dan sumber pengairan terbatas kecuali dari curah hujan 
yang distribusinya tidak bisa dikendalikan sesuai dengan 
kebutuhan.  
2. Topografi umumnya tidak datar, berada di daerah lereng 
dan perbukitan, memiliki tingkat erosi relatif tinggi yang 
berpotensi untuk menimbulkan degradasi kesuburan lahan.  
3. Infra struktur ekonomi tidak sebaik di lahan sawah. 
4. Keterbatasan biofisik lahan, penguasaan lahan petani, dan 
infrastruktur ekonomi menyebabkan teknologi usaha tani 
relatif mahal bagi petani lahan kering.  
5. Kualitas lahan dan penerapan teknologi yang terbatas 
menyebabkan variabilitas produksi pertanian lahan kering 
relatif tinggi. 
 
Beberapa tindakan untuk menanggulangi faktor pembatas 
biofisik lahan, sudah barang tentu diperlukan sentuhan inovasi 
teknologi guna meningkatkan produktivitasnya. Teknologi penge-
lolaan lahan kering yang umum dilakukan meliputi :  
a) Tindakan konservasi tanah dan air,  
b) Pengelolaan kesuburan tanah (pengapuran/pemberian 
kapur, pemupukan dan penambahan bahan organik),  
c) Pemilihan jenis tanaman pangan (tanaman berumur 
pendek tahan kekeringan merupakan pilihan yang tepat 
untuk dilakukan pada wilayah yang beriklim kering).  
 
a) Tindakan konservasi tanah dan air, 
Tindakan konservasi tanah dan air, bertujuan untuk me-
lindungi tanah terhadap kerusakan yang ditimbulkan oleh butir-
butir air hujan yang jatuh, memperlambat aliran permukaan (run 
off), memperbesar kapasitas infiltrasi dan memperbaiki aerasi 
serta memberikan penyediaan air bagi tanaman (Utomo, W.H,  
1983). Pada lahan kering, tindakan konservasi lebih ditujukan 




Menurut Arsyad (2000), ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan sebagai tindakan konservasi, antara lain :  
(1) Cara mekanik (pengolahan tanah, pengolahan tanah 
menurut kontur, pembuatan guludan, terras dan tanggul),  
(2) Cara vegetatif (penanaman tanaman yang dapat menutupi 
tanah  secara terus menerus, pola pergiliran tanaman, 
penanaman strip/alley cropping, sistem penanaman agro-
forestry dan pemanfaatan sisa-sisa tanaman sebagai mulsa 
dan bahan organik),  
(3)   Pemanfaatan Agrokimia. 
 
Cara mekanik seperti pengolahan tanah menurut kontur, pem-
buatan guludan, terras terbukti berhasil di Cina Selatan, Bali 
(Indonesia), Nepal dan Hugo (Filipina), namun dibutuhkan biaya 
mahal dan memakan waktu serta tenaga (Syekhfani, 1991). Lebih 
lanjut dikatakan oleh Syekhfani, (1991). bahwa pendekatan secara 
kombinasi antara cara mekanik dan vegetatif adalah yang umum 
dilakukan karena lebih menguntungkan.  
Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan tindakan 
koservasi melalui cara vegetatif, seperti yang dilaporkan Haryati, 
et al. (1995) bahwa budidaya lorong/alley cropping dapat 
menurunkan laju erosi tanah sebesar 0,7 ton/ha/th dan aliran 
permukaan sebesar 1,51 m3/ha/th pada musim ke VI penanaman 
dengan produksi jagung 0,73 ton/ha. Lal (1994) menambahkan 
bahwa kemampuan budidaya lorong dalam menurunkan laju erosi 
dan aliran permukaan terbukti lebih rendah dibanding sistem 
penanaman agroforestry. Melengkapi kelebihan budidaya lorong, 
Basri (1994) melaporkan, bahwa mengembalikan bahan organik 
dan sisa-sisa pangkasan ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat 
fisik tanah dan kimia tanah, serta mempertahankan kandungan 
bahan organik tanah.  
Hasil penelitian tentang pola pergiliran tanaman yang dilaku-
kan International Institut of Tropical Agriculture (IITA), Ibadan, 
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Nigeria memberikan pengaruh yang besar dalam memperbaiki 
kerusakan tanah (Lal, 1994). 
Penelitian Noeralam (2002) yang dilakukan pada penerapan 
pola tanam (kacang tanah-jagung-kedele) dengan teknik pe-
manenan air (rorak bergulud + mulsa vertikal) dapat menurunkan 
aliran permukaan dan besarnya erosi tanah masing-masing sekitr 
88% dan 94% serta dapat memperbaiki kualitas tanah pada lahan 
kering di Malang, Jawa timur. Hasil penelitian lain yang me-
nunjukkan tindakan konservasi, seperti penggunaan sisa-sisa 
tanaman (jerami padi dan jagung) sebagai mulsa yang disebarkan 
di atas permukaan tanah pada lahan pertanaman pangan 
menurunkan laju erosi tanah sebesar 80 sampai 100% (Kurnia, et 
al. 1997).  
Menurut Abdurachman dan Sutono (2005) menurunnya 
produktivitas lahan kering, antara lain disebabkan karena terjadi 
erosi terutama pada lahan yang dimanfaatkan untuk usaha tani 
tanaman semusim seperti tanaman pangan tanpa tindakan 
konservasi (Kurnia et al. 2005). Hasil penelitian menunjukkan 
budidaya tanaman pangan semusim tanpa disertai konservasi 
tanah menyebabkan erosi berkisar antara 46−351 t/ha/tahun 
(Sukmana 1994). Erosi bukan hanya mengangkut material tanah, 
tetapi juga unsur hara dan bahan organik, baik yang terkandung di 
dalam tanah maupun yang berupa input pertanian. Santoso et al. 
(2004) menyarankan, penerapan teknik konservasi mekanik 
sebaiknya dikombinasikan dengan teknik vegetatif, karena efektif 
dalam mengendalikan erosi dan lebih cepat diadopsi petani.  
Pengaturan pola tanam dengan mengusahakan permukaan lahan 
selalu tertutup oleh vegetasi dan/atau sisa-sisa tanaman atau 
serasah, juga berperan penting dalam konservasi tanah. 
Pengaturan proporsi tanaman semusim dan tahunan pada lahan 
kering juga penting; makin curam lereng sebaiknya makin tinggi 
proporsi tanaman tahunan. 
Penelitian penggunaan mulsa sebagai tindakan konservasi 
secara vegetatif yang dilakukan oleh Kurnia (1996), ternyata dapat 
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mencegah hilangnya unsur hara makro N, P, dan K dan dilaporkan 
bahwa perbandingan jumlah unsur hara N, P, dan K yang hilang 
akibat erosi tanah pada penggunaan mulsa jerami padi dan 
Mucuna sp, berturut-turut sekitar 5,1% dan 26,8% dibandingkan 
perlakuan kontrol. 
 
b) Pengelolaan kesuburan tanah (pemupukan, pengapuran dan 
penambahan bahan organik).  
Pengelolaan Kesuburan Tanah tidak terbatas pada pening-
katan kesuburan kimiawi, tetapi juga kesuburan fisik dan biologi 
tanah. Dapat diartikan bahwa tindakan pengelolaan kesuburan 
tanah tidak cukup dilakukan hanya dengan memberikan pupuk 
saja, tetapi juga perlu disertai dengan pemeliharaan sifat fisik 
tanah sehingga tersedia lingkungan yang baik untuk pertumbuhan 
tanaman, dan kehidupan organisme tanah.  
Pemupukan adalah salah satu teknologi pengelolaan ke-
suburan tanah yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
tanah pada level yang tinggi, namun penerapan input teknologi 
pertanian seperti penggunaan pupuk kimia/anorganik dan penga-
puran harus dilakukan secara tepat sesuai dengan kebutuhannya 
(seimbang). Penelitian Santoso et al. (1995) menunjukkan bahwa 
penggunaan pupuk anorganik yang tidak tepat (takaran tidak 
seimbang) serta waktu pemberian dan penempatan pupuk yang 
salah, dapat mengakibatkan kehilangan unsur hara sehingga 
respons tanaman menurun. Hara yang tidak termanfaatkan 
tanaman juga dapat berubah menjadi bahan pencemar. Santoso 
et al. (1995) menganjurkan pentingnya penggunaan pupuk yang 
berimbang dan perlunya pemantauan status hara tanah secara 
berkala.  
Praktek penggunaan pupuk oleh petani pada lahan kering 
jarang yang dilakukan secara intensif meskipun pada saat ini 
sudah dilakukan tetapi dengan takaran rendah, namun perlu 
diwaspadai karena dalam jangka panjang dapat menimbulkan 
ketidakseimbangan kandungan hara tanah sehingga menurunkan 
produktivitas tanaman.  
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Selain pemupukan, pengapuran/pemberian kapur juga 
penting dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan kering 
yang umumnya bersifat masam, dengan tujuan untuk mengurangi 
keracunan aluminium (Al) dan meningkatkan reaksi tanah/pH 
tanah (Anonim, 2001). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
pengapuran dapat memperbaiki sifat-sifat tanah dan meningkatkan 
produksi beberapa jenis tanaman (Handayanto, 1998). Disarankan, 
pengapuran harus dilakukan secara berkala dan diikuti dengan 
pemupukan N, P, K dan unsur hara lain tergantung kepada status 
hara yang ada di dalam tanah. 
Penelitian yang dilakukan Purwanto (1998), menunjukkan 
bahwa pemberian dolomit terbukti meningkatkan hasil kacang 
tanah di tanah Alfisol Jumantono Karanganyar. Hasil penelitian di 
daerah Kubang Ujo Jambi, menunjukkan bahwa penggunaan 
pupuk P alam, pengapuran (2,0 ton CaCO3/ha) dan bahan organik 
(5,0 ton/ha) dapat meningkatkan hasil tanaman kedele sebesar 
95% dibandingkan kontrol (Anonim, 2001). 
Penerapan teknologi pemupukan organik juga sangat 
penting dalam pengelolaan kesuburan tanah karena mengandung 
hara makro N, P, dan K dan hara mikro dalam jumlah cukup yang 
sangat diperlukan pertumbuhan tanaman juga berfungsi sebagai 
bahan pembenah tanah (Sutanto, 2002). Pupuk organik dapat 
bersumber dari sisa panen, pupuk kandang, kompos atau sumber 
bahan organik lainnya. 
Bahan organik tanah itu sendiri dapat diartikan semua bahan 
berasal dari tanaman atau hewan, baik masih hidup atau sudah 
mati yang terdapat dalam tanah (Tate, 1987). Selain menyumbang 
hara yang tidak terdapat dalam pupuk anorganik, seperti unsur 
hara mikro, pupuk organik juga penting untuk memperbaiki sifat 
fisik dan biologi tanah (Setiyono, 1996). Pendapat yang sama 
dikatakan Suriadikarta et al. (2002), bahan organik memiliki peran 
penting dalam memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. 
Meskipun kontribusi unsur hara dari bahan organik tanah relatif 
rendah, peranannya cukup penting karena selain unsur NPK, 
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bahan organik juga merupakan sumber unsur esensial lain seperti 
C, Zn, Cu, Mo,Ca, Mg, dan Si. 
Mengingat jumlah dan kualitas bahan organik yang banyak 
dijumpai di lapangan, maka pemilihan terhadap bahan organik 
yang digunakan perlu dipertimbangkan karena penggunaan bahan 
organik dipandang sebagai yang paling sesuai dalam penerapan 
konsep teknologi masukan rendah. Pushparajah (1995), Handa-
yanto, dan Ismunandar (1999), Heal et al. (1997) dan Suntoro 
(2001), menyebutkan beberapa parameter penting yang dipakai 
dalam menentukan kualitas bahan organik sebagai sumber pupuk 
organik, antara lain nisbah C/N rendah, kandungan lignin, 
kandungan polifenol yang juga rendah, lebih efektif untuk 
mereduksi Al dalam larutan tanah. 
Pada umumnya lahan kering memiliki tingkat kesuburan tanah 
yang rendah, terutama pada tanah-tanah yang tererosi, sehingga 
lapisan olah tanah menjadi tipis dan kadar bahan organik rendah. 
Kondisi ini makin diperburuk dengan terbatasnya penggunaan 
pupuk organik, terutama pada tanaman pangan semusim. Selain 
itu, secara alami kadar bahan organik tanah di daerah tropis cepat 
menurun, mencapai 30−60% dalam waktu10 tahun (Brown dan 
Lugo 1990 cit Suriadikarta et al. 2002).  
Penelitian yang dilakukan Minardi (2006) pada lahan kering di 
tanah Andisol Tawangmangu, menunjukkan bahwa penggunaan 
bahan organik Gliricida sepium, pupuk kandang dan jerami padi 
dengan dosis yang sama 10 ton/ha pada tanaman jagung manis, 
ternyata hasil tertinggi jagung manis (ton/ha) didapat pada peng-
gunaan Gliricida sepium (8,40 ton/ha ) > pupuk kandang (6,02 
ton/ha) > jerami padi (5,87 ton/ha). Kemampuan penggunaan 
bahan organik terhadap perbedaan hasil jagung manis, lebih 
dipengaruhi oleh peran asam-asam organik terutama asam humat 
dan fulvat yang berasal dari hasil dekomposisi bahan organik 
terutama pada Gliricida sepium sehubungan dengan kemampuan-
nya dalam mengurangi aktivitas aluminium dalam tanah melalui 
penukaran anion organik terhadap ion hidroksida aluminium, yang 
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selanjutnya akan memberikan kontribusi pada berkurangnya 
aktivitas aluminium dalam memfiksasi phosfat. Perubahan pening-
katan ketersediaan P akan berakibat pada peningkatan nilai 
serapan dan konsentrasi phosfat jaringan tanaman, yang selanjut-
nya berpengaruh pada hasil tanaman jagung manis, dalam hal ini 
berat tongkol per tanaman. 
 
c) Pemanfaatan Agrokimia 
Pemanfaatan Agrokimia merupakan tindakan konservasi 
tanah dengan menggunakan bahan/preparat kimia sintetis atau 
alami yang lebih ditujukan pada perbaikan sifat-sifat tanah dan 
mengurangi besar erosi tanah. Menurut Arsyad (2000), ada bebe-
rapa jenis bahan kimia yang dipakai sebagai soil conditioner 
seperti PVA, PAA, DAEMA, PAM dan Emulsi bitumen yang sering 
digunakan untuk memperbaiki struktur tanah. Pemanfaatan bebe-
rapa bahan kimia sintetis tersebut sudah mulai dirintis oleh Puslit-
bangtanak untuk dicoba memperbaiki sifat fisik tanah pada Entisol, 
Ultisol, Oxisol dan Alfisol. 
Stem, et al. (1991) menyatakan bahwa penggunaan Polya-
crilamide (PAM) pada tanah Alfisol dapat menurunkan aliran 
permukaan (run off) sebesar 2-3 kali dibandingkan dengan tanpa 
penggunaan PAM/kontrol. Hasil tersebut tidak jauh berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan Ginting (1975) di Jonggol yang 
menunjukkan bahwa penggunaan Polyacrilamide (PAM) dapat 




Hadirin yang saya hormati,  
Uraian saya yang singkat tentang pengelolaan lahan kering 
untuk pengembangan tanaman pertanian secara kuantitatif 
memiliki potensi yang sangat penting tetapi secara kualitatif 
dihadapkan pada permasalahan majemuk baik dari segi teknis 
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maupun sosial ekonomi. Sifat/karakteristik dan luasan lahan yang 
ada mengakibatkan pengelolaan usaha tani lahan kering menjadi 
sangat beragam pada setiap wilayah. Berdasar dari data lahan 
kering yang cukup luas dengan aneka ragam jenis komoditas yang 
diusahakan (bahkan ada komoditas yang menjadi andalan) di 
beberapa kabupaten yang ada di wilayah Karesidenan Surakarta; 
seharusnya menjadi peluang untuk dioptimalkan pengembangan-
nya untuk pertanian khususnya tanaman pangan. Dengan meng-
andalkan teknologi pengelolaan yang tersedia, seperti pendekatan 
secara kombinasi antara tindakan konservasi diikuti dengan inten-
sifikasi usahatani merupakan satu pilihan yang lebih menguntung-
kan karena dapat mengurangi resiko kegagalan panen. 
Sebagai contoh yang mungkin dapat dikaji untuk dapat 
dikembangkan pada wilayah yang mempunyai permasalahan yang 
sama adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh P3HTA tentang 
pola usahatani lahan kering. Diinformasikan bahwa pola tanam : 
jagung + kacang tanah (atau kedele) + ubikayu, diikuti jagung + 
kedele (atau kacang hijau), dan diikuti kacang tunggak lebih 
efisien dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian dan lebih 
produktif (BTP NTB, 2004). Menurut Suntoro (2007) dalam rangka 
penganekaragaman hasil usaha taninya (diversifikasi), petani 
disarankan menerapkan sistem tumpang sari tanaman jarak pagar 
dengan tanaman pangan semusim lain seperti jagung, kacang 
tanah, kedele, atau padi gogo. Dari segi konservasi tanah, 
tumpang sari membuat penutupan tanah oleh daun lebih 
sempurna sehingga mengurangi terjadinya erosi. Tumpang sari 
akan memperpendek musim paceklik. Selama petani belum dapat 
memetik hasil secara optimal, petani mendapatkan hasil dari 
tanaman selanya. Tanaman tumpang sari dapat digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan makan rumah tangga hariannya. Secara 
teknis budidaya sistem tumpang sari ini akan mengoptimalkan 
faktor produksi (lahan dan sinar matahari). 
Keuntungan menerapkan pola tanam tumpangsari (inter-
cropping)  atau  multi cropping   menurut Bahar, (1987) adalah :  
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(1) mengurangi resiko kegagalan panen;  
(2) peningkatan produksi secara keseluruhan, penggunaan 
tenaga kerja lebih efisien dgn tersebar kegiatan sepanjang 
tahun;  
(3) efisiensi penggunaan tanah, air, dan sinar matahari sebagai 
sumber daya alam;  
(4) pengawetan kesuburan tanah dapat dipertahankan karena  
adanya tanaman sepanjang tahun;  
(5) pengendalian gulma (dengan pola tanam tidak memberi  
kesempatan tumbuhnya gulma); 
(6) memperbaiki gizi keluarga petani yang diperoleh dari ber-
bagai   tanaman.  
Hasil Praktek Lapang Kesesuaian Lahan yang dilakukan 
mahasiswa Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian di Kabupaten 
Karanganyar dan Wonogiri, menyebutkan bahwa sebagian besar 
intensifikasi usahatani lahan kering yang dilakukan oleh petani 
masih bersifat tradisional, artinya pemilihan jenis tanaman dan 
pengaturan pola tanam yang melibatkan tanaman semusim dan 
tanaman tahunan belum ditujukan untuk lebih dikembangkan 
secara produktif. Usahatani tanaman pertanian bahan pangan 
seperti tanaman jagung, ubi kayu, ubi jalar, kedele, kacang tanah, 
kacang hijau, dan beberapa jenis tanaman lain, demikian juga 
tanaman sayuran seperti kacang panjang, terong, mentimun, cabai 
merah, kangkung, kubis, dan bayam, sudah banyak dilakukan 
petani, namun pengembangannya belum secara optimal. Upaya 
untuk lebih mengoptimalkan usahatani lahan kering, dilakukan 
dengan mengatur pola tanam agar dapat mengurangi resiko 
kegagalan panen, misalnya dengan pola tumpangsari atau 
tumpang gilir, memilih tanaman yang toleran terhadap cekaman 
lingkungan biotik dan abiotik pada lokasi tertentu, sehingga akan  
memperbesar peluang panen dan mengatur perubahan cara 
tanam, cara pengolahan tanah dan waktu tanam. 
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Beberapa hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam 
pemilihan jenis tanaman agar optimalisasi pengembangan per-
tanian tanaman pangan dapat berhasil, antara lain :  
a) memilih jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi agro-
klimat setempat,  
b) memilih jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat (tanaman disenangi petani, teknologi-
nya mudah, tidak memerlukan masukan tinggi, sesuai 
dengan ketersediaan tenaga kerja),  
c) sejalan dengan kebijakan pemerintah daerah setempat,  
d) mendukung usaha konservasi tanah dan air.  
Ke depan (sebagai tantangan), yang harus dilakukan adalah 
melibatkan peran serta petani (sebagai pelaku aktif) dan masya-
rakat pedesaan dalam meningkatkan dan mengembangkan lahan 
kering yang ada secara optimal dan lestari dengan memanfaatkan 
pilihan teknologi yang benar untuk meningkatkan produktivitas 
pertanian, pendapatan petani, dan kesejahteraan masyarakat 
(Soemarno, 2007). Menggunakan teknologi yang murah, seder-
hana, dan efektif dalam rangka optimalisasi pengembangan lahan 
kering (saat ini) perlu mendapat perhatian yang lebih besar. 
Seperti teknologi pengelolaan padi gaga dan palawija sebagai 
bagian dari sistem usaha tani (farming system) yang dipilih harus 
disesuaikan dengan kondisi spesifik lokasi. Namun, pada 
kenyataannya sering menjadi kendala yang menentukan tingkat 
efektivitas penyampaian teknologi pengelolaan yang ada, karena 
akses penyuluh apalagi petani relatif terbatas. Oleh karena itu, 
diperlukan tindakan yang secara langsung lebih mendekatkan 
sumber teknologi dengan petani sebagai calon pengguna tekno-
logi. 
Menurut Soemarno, (2007) peran pemerintah sangat penting 
terutama dalam memberikan fasilitas dan pembinaan kemampuan 
aparat dalam menjalankan fungsi lembaga pemerintah yang 
berorientasi pada kepentingan rakyat. 
  
22 
Beberapa upaya yang telah dilakukan sebagai alternatif 
pilihan dalam pengembangannya tidak seluruhnya saya bahas 
dengan tuntas mengingat keragaman lahan kering yang dimiliki 
pada masing-masing wilayah. Namun saya percaya, upaya yang 
ditujukan untuk lebih mengoptimalkan lahan kering untuk 
pengembangan tanaman pertanian sudah banyak dilakukan. 
Beberapa fakta yang dapat saya kemukakan di sini, antara lain 
kerjasama beberapa kabupaten dengan Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret dalam penanganan pengembangan 
potensi lahan kering untuk kesesuaian tanaman. Dari browsing 
internet, saya temukan rencana pengoptimalan sebanyak 70 
persen lahan kering di Boyolali utara oleh Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan (Distanbunhut), Kabupatan Boyolali di 
Kecamatan Juwangi, Wonosegoro, Kemusu, Karanggede, dan 
Andong dengan sistem pola tanam, misalnya penanaman padi 
yang setelah panen kemudian diselingi tanaman palawija, adalah 
bukti peran pemerintah daerah maupun dinas dalam upaya 
mendayagunakan lahan kering untuk pengembangan pertanian.  
Pemahaman dan penerapan perubahan paradigma akan 
pentingnya posisi lahan kering untuk pengembangan pertanian 
akan berhasil kalau secara tulus diikuti kemauan politik dari 
legislatif maupun ekskutif dengan melakukan proteksi bagi lahan 
pertanian yang produktif agar tidak terkonversi, serta penegakan 
aturan dan kebijakan yang dilaksanakan dengan penuh konsis-
tensi. Mengingat (kondisi sekarang ini), selain masih lemahnya 
kerangka hukum, koordinasi antar lembaga terkait dan birokrasi 
serta kebijakan makro ekonomi masih belum berfihak pada 
petani. 
 
Hadirin yang  saya hormati, 
Mengakhiri uraian yang singkat ini, saya akan coba me-
rangkum beberapa pokok pikiran yang terkait pada upaya 
pengelolaan lahan kering dengan memanfaatkan potensinya untuk 
pengembangan produksi tanaman pertanian. 
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Jumlah areal yang bercirikan usahatani lahan kering men-
capai luasan terbesar dibanding lahan sawah namun kontribusi 
pada subsektor pertanian masih rendah, sehingga masih perlu 
mendapat perhatian yang lebih dalam pengembangannya.  
Mengoptimalkan pemanfaatan lahan kering dapat melalui 
peningkatan produktivitas lahan pertanian yang telah diusahakan 
saat ini, atau perluasan lahan pertanian tanaman pangan dengan 
memanfaatkan lahan kering terlantar atau yang belum diusahakan 
secara optimal dengan memilih sistem pertanaman yang sesuai 
dengan daya dukung tanah dan iklim setempat.  
Berbagai teknologi pengelolaan lahan kering telah tersedia, 
mencakup pengendalian erosi (konservasi tanah dan rehabilitasi 
lahan), pengelolaan kesuburan tanah dan pengelolaan sumber 
daya air secara efisien adalah tindakan yang dapat dilakukan 
untuk menanggulangi faktor pembatas biofisik lahan. 
Dalam menggali potensi lahan kering yang ada di masing-
masing wilayah diperlukan pemilihan paket teknologi yang sesuai 
dengan kondisi spesifik lokasi, mengingat tingkat keragaman yang 
ada pada lahan kering baik lingkungan fisik maupun sosial 
ekonominya (secara teknis dapat dilaksanakan, secara ekonomis 
menguntungkan, secara sosial tidak bertentangan, ramah dan 
aman lingkungan serta berkelanjutan). 
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